


s
&

A PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH TIMAH II {TINSM0Q* 

TERHAHAP KUAT GESER TANAH LEMPUNG EKSPANSIF D
PENGUJIAN TRIAKSIAL

?

i
'Zo~d

LAWm&ti TUGAS AKHIR 
Dibaafr asiwcatfe sviirati %*ter

Sarj&nift Teknik jp>ati)2i Jurusan Teknik Sipil 
Fsknthfcs Yd&uSk Universitas Sriwijaya

Oleh
EDY YUANTO 

03013110023
*

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL
2005



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL\

tan&a vmmnmLm laporan iwas akhir

nama j WAHtn
NIM

i WiL»; %mL

JL*3>UL Sfe&JiPSJl r. LiMBA-M TIMAH O

TTftMHiAteAtf TANAH

IWPW» «feENGAN MNCRJJiAN

tuummi

iijderalaya, Mei 2006
^re|N0>,

J&titf Jurusan,

e W i*-V

r

§ v
V/>■•—/V.lj

lirfron Fikri Astira, MS 
NIP. 131 472 645



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

tana>a persetujuan laporan tugas akhir

, EH,n' **M?**nfcjrMfi.

mM

mmm t %\i imbam tl^ah n

r&smm^ mmk.
s^ksan pengujian

T imm m&k

Mei 20ft6 6^-ewimLviswirwuvv^ sj&as&s

Ir. IKA YULIANTINA, MS 
NIP. 131 754 952

Mei 2006 Pembimbing Pembantu

RATNA DEWI, ST MT 
NIP. 132 258 150



Ag/ t&tmg/r$fyd(&fv&fe*ta*' ty'JMts >t-f*ci&-U&&'$*#*%*$**'■

Jj&vsr/UrU' 0{e6&&T*&&&•■* *4w«AlengtyG4&*aJtfaM*''

<w#

c7&/wa

@:Mr.dt'-- rffi

ri$fa'4dddbt>$? $iiug//k,&&/‘ ■■$&&■<£,«'*$' ‘$(i>'2 v*:& S l>//‘i'f<y>te*;y'- &$&&/

iy{-ufi'£rio€*n^€tJt/MAt' Uaficuia/ s

PBafeaJc/ da#v fyls/uzJv £J&*cinda/

dv PBtUi&tng/



PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH TIMAH II TERHADAP TANAH 

LEMPUNG EKSPANSIF TERHADAP NILAI KUAT GESER TANAH LEMPUNG 

EKSPANSIF DENGAN PENGUJIAN TRIAKSIAL

ABSTRAK

Tanah lemDung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang banyak terdapat 
di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan. Tanah lempung ekspansif ini umumnya 
memiliki material batuan dan juga tanah dengan potensi kembang susut yang tinggi yang 
disebabkan karena adanya perubahan kadar air pada tanah tersebut. Karena tanah 
lempung ekspansif ini mempunyai sifat dan kekuatan yang rendah, maka akan 
menyebabkan permasalahan bagi perencanaan pelaksanaan konstruksi.

Untuk mengatasi hal ini, maka harus ada solusi yang tepat, yaitu dengan 
melakukan stabilisasi kimia. Salah satu alternatifnya adalah dengan menambahkan 
limbah timah II pada tanah lempung ekspansif tersebut. Dalam penelitian ini akan 
dibandingkan kekuatan geser tanah sebelum ditambah limbah timah II dengan setelah 
ditambahkan garam anorganik. Pengujian akan dilakukan setelah sampel tanah berumur 
1,5 dan 7 hari dengan pengujian triaksial.

Dari hasi pengujian sampel tanah menunjukkan nilai indeks plastis > 35 % dan 
kandungan kimia tanah menunjukkan mengandung montmorillonite yang merupakan 
salah satu indikator pada tanah lempung ekspansif. Nilai indeks plastis tanah semakin 
menurun seiring dengan peningkatan persentase limbah timah II. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat ekspansifitas tanah dapat ditekan.

Penambahan limbah timah II menyebabkan kuat geser tanah lempung ekspansif 
bertambah seiring dengan bertambahnya umur tanah. Persentase penambahan limbah 
timah II 9% untuk masa perawatan 7 hari, merupakan jumlah persentase penambahan 
yang terbaik dan mampu meningkatkan kekuatan daya dukung tanah yang bermasalah 
seperti pada tanah lempung ekspansif.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berkembang pesatnya pembangunan sarana dan prasarana fisik di Indonesia 

menyebabkan kebutuhan lahan semakin bertambah sehingga sebagian bangunan 

terpaksa didirikan diatas tanah yang kurang baik. Tanah - tanah yang kurang baik atau 

yang memiliki daya dukung yang rendah harus diperbaiki/distabilisasi terlebih dahulu 

sebelum digunakan untuk pembangunan. Hal tersebut bertujuan untuk menjamin 

stabilitas bangunan yang akan dibangun, karena seperti yang diketahui kekuatan struktur 

suatu bangunan sangat dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar dalam menerima dan 

meneruskan beban yang bekeija diatasnya.
Tanah lempung ekspansif merupakan tanah berbutir halus ukuran koloid yang 

terbentuk dari mineral-mineral ekspansif. Selain mempunyai sifat-sifat tanah lempung 

umumnya, lempung ekspansif mempunyai sifat yang khas, yaitu kandungan mineralnya 

memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi sehingga mengakibatkan tanah lempung 

ekspansif memiliki potensi kembang susut tinggi jika terjadi perubahan kadar air. 

Apabila teijadi penyusutan kadar air misalnya pada musim kemarau maka tanah ini akan 

mudah retak - retak. Sedangkan pada musim penghujan tanah ini akan mengembang 

menjadi lumpur kohesif yang mengakibatkan daya dukung tanah menjadi rendah dan 

kompresibilitasnya besar.

Apabila dalam keadaan terpaksa membangun konstruksi bangunan di atas tanah 

yang ekspansif maka diperlukan cara pemilihan pondasi yang khusus, karena 

pembangunan di atas tanah ekspansif dapat mengakibatkan struktur bangunan menjadi 

tidak stabil dan bahkan dapat mengakibatkan kerusakan pada bangunan. Tanah lempung 

ekspansif juga dapat mengakibatkan keretakan pada lantai dan dinding bangunan.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian pada material stabilisasi yang lain seperti 

limbah timah II (Tiri Slag II) sebagai bahan additif untuk stabilisasi tanah lempung 

ekspansif. Hal ini dimungkinkan karena bahan tersebut dapat meningkatkan rekatan 

antar butiran tanah, memperkecil daya rembes air, dan meningkatkan daya dukung 

tanah.

1
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1.2 Perumusan Masalah

Tanah lempung ekspansif mempunyai potensi kembang susut yang tinggi karena 

mengandung mineral montmorillonite yang dapat mengakibatkan struktur bangunan 

tidak stabil dan mungkin akan merusak bangunan tersebut.Permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penambahan 

limbah timah II (Tin Slag II) terhadap stabilitasi tanah lempung ekspansif.

1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kuat 

geser pada tanah lempung ekspansif yang distabilisasi dengan limbah timah II (Tin Slag 

II) dengan mengambil studi kasus tanah Tanjung Api-Api.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini dibatasi permasalahan hanya pada perubahan kuat geser tanah 

lempung ekspansif setelah ditambahkan dengan limbah timah II (Tin Slag II) sejumlah 

1%, 3%, 5%, 7% dan 9% yang akan diuji dengan alat triaksial. Dengan masa perawatan 

untuk sample uji tanah campuran dengan waktu 1 hari, 5 hari, dan 7 hari.

1.5 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah dengan 

melakukan pengujian di laboratorium.

Pendekatan dari pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur yang berhubungan dengan percobaan yang dilakukan

2. Persiapan material-material yang dipakai sebagai benda uji

3. Pengujian material meliputi : pengujian tanah asli dan pengujian indeks 

properties tanah

4. Pencampuran tanah dengan limbah timah II (Tin Slag II) dan 

(dirawat) 1 hari, 5 hari dan 7 hari

5. Pengujian triaksial dengan campuran 1%, 3%,5%, 7% dan 9% limbah timah II 

(Tin Slag II) terhadap berat tanah kering.

didiamkan
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6. Analisa data

7. Diskusi dan Konsultasi

8. Penyusunan dan penulisan laporan.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah :

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang diambilnya judul ini, 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup , metodelogi penulisan, dan 

sistematika penulisan.

rumusan

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai klasifikasi tanah,tanah lempung, tanah 

lempung ekspansif, mekanisme kembang susut tanah lempung ekspansif, kuat geser 

tanah, dan limbah timah II (Tin Slag II).

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian , bahan 

dan alat uji, tahap-tahap penelitian, dan prosedur penelitian.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai karakteristik tanah lempung ekspansif, 

kandungan kimia limbah timah II (Tin Slag II), hasil pengujian tanah ditambah limbah 

timah II (Tin Slag II), dan analisa hasil.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan di
laboratorium.



DAFTAR PUSTAKA

Bowles, Josep E Sifat-sifat dan Geoteknis Tanah, Edisi Kedua, Penerbit Erlangga, 

Jakarta, 1993.

Controls., Testing Equipment for The Construction Industry Edition 

United Kingdom, 2005.

Das, Braja M.,Endah Noor., Mochhtar, Indrasurya E.Mekanika Tanah (Prinsip- 

prinsip Rekayasa Geoteknis), Jilid 2 ,Penerbit Erlangga, Jakarta,1995.

Dipto, Stabilisasi Tanah Secara Mekanis Pada Pembangunan Jalan Paru, Konferensi 

Jumal Regional Teknik Jalan Ke-5, Yogyakarta, 1997.

I.S.Dunn, L.R.Anderson, F.W. Kiefer., Dasar-dasar Analisis Geoteknik, Departemen 

Teknik Sipil Universitas Negeri Utah, 1992.

Oemar Bakrie, Ir.MSc,MTHT., Gofar,Nurly,Dr.rr.MSCE., Sifat-sifat Tanah dan 

Metode Pengukurannya, Penerbit Universitas Sriwijaya,Palembang,1995.

Sosrodarsono,Suyono dan Kazoto Nakazawa, Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi, 

Cetakan Ke Tujuh , Penerbit PT.Pradnya Paramita, Jakarta, 1994.

Smith, M.J., Mekanika Tanah, Cetakan Ke Empat, Penerbit Erlangga, Jakarta,1992.

Terzaghi, Kari dan Ralph B.Peck, Mekanika Tanah dalam Praktek Rekayasa. Penerbit 
Erlangga, Edisi kedua, 1993

Catalogue,


